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Jalan  Jenderal  Sudirman merupakan salah satu Jalan  kolektor di Kota Gorontalo, permasalahan
yang  sering  terjadi  pada  lokasi  yaitu  adanya  genangan  dan  sering  terjadinya  banjir. Tujuan
Penelitan  untuk:  1)  mengevaluasi  kondisi  eksisting  jaringan  drainase  pada  Jalan  Jendral
Sudirman.; 2) memperoleh data arah aliran pada saluran drainase di Jalan Jenderal Sudirman; 3)
memperoleh  luas genangan air yang ada di Jalan Jenderal Sudirman.
Metode penelitian dengan memperoleh data primer yang dikumpulkan berupa hasil pengukuran
dimensi saluran dan kondisi eksisting di lokasi penelitian,data pengkuruan luas genangan air ruas
jalan, hasil analisis arah aliran, dan data sekunder yang diperoleh data hasil pengukuran topografi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) topografi Jalan Jenderal Sudirman menunjukkan elevasi
pada stasiun 0+160 mencapai 9,35 cm sedangkan elevasi pada stasiun 1+320 mencapi 10,59 cm
dan elevasi pada stasiun 0+340 mencapai 9,31cm. Dari hasil  pengukuran topografi  menujukan
bahwa elevasi ter rendah berada diantara stasiun 0+180 dan 0+340 yaitu 9,33 – 9,31cm. Dengan
panjang stasiun 1320 m. 2) aliran saluran Jalan Jenderal Sudirman merupakan dua aliran saluran
primer yaitu saluran Delombongo dan saluran Tanggikiki, dimana saluran Delombonggo mengalir
melewati saluran Jalan Prof H.B Jasin dan terbagi dengan saluran Jalan Jendral Sudirman, saluran
primer Tanggikiki mengalir dengan Saluran Jalan Jenderal Sudirman dan terbagi dengan saluran
Jalan Agung Suprapto, Jalan Dewi Sartika, Jalan Samratulangi, Jalan Nani wartabone, dan Jalan
Cokroaminoto. 3) kondisi genangan air pada lokasi penelitian terutama di ruas jalan depan Toko
Mufida  sangat  tinggi  hal  ini  disebabkan oleh  intensistas  curah  hujan  yang  tinggi  dan  saluran
drainase  yang  ada  sudah  tidak  mampu  menampung  genangan  air  sehingga  menyebabkan  air
meluap ke badan jalan.
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